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ABSTRAK 
 
Perdagangan dan pasar bebas yang berlangsung di dunia saat ini 
terindikasi cenderung eksploitatif, tidak menciptakan pemerataan, dan mendorong 
kosentrasi kekayaan pada sekelompok orang. Ekonomi Islam yang menjadikan 
moral, norma dan syariat (maqasid asy-syari‟ah) sebagai premis dasarnya, 
diharapkan dapat menawarkan solusi terhadap persoalan ini. Ibnu Khaldun adalah 
salah satu di antara ilmuwan muslim yang terkenal dalam bidang ekonomi, yang 
di dalam karyanya Muqaddimah, Ibnu Khaldun telah menjelaskan konsep 
perdagangan dan pasar yang diyakini telah diorientasikan pada terciptanya 
maslahah (maqasid asy-syari‟ah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang berupa penelitian kepustakaan. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah kitab Muqaddimah yang ditulis oleh Ibnu Khaldun. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis. Adapun teori yang 
digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian ini adalah teori maqasid asy-
syari‟ah asy-Syatibi. Hasil dari penelitian ini adalah Ibnu Khaldun memiliki 
konsep perdagangan dan pasar yang berbeda dengan prinsip kebebasan yang 
dimiliki oleh paradigma kapitalis (konvensional). Konsep Ibnu Khaldun 
menjamin adanya kebebasan, tetapi tetap mengedepankan etika dan maslahah, 
serta menekankan harus adanya pengawasan dari otoritas penguasa (pemerintah). 
Pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep perdagangan dan pasar memiliki 
kesesuaian dengan konsep maqasid asy-syari‟ah, dimana pemikirannya terbukti 
telah diorientasikan pada penjagaan lima aspek dasar pembentuk kehidupan 
manusia untuk mencapai maslahah, yakni: agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
harta. 
 
Kata kunci: Ibnu Khaldun, Perdagangan, Pasar, Maqasid asy-syari‟ah 
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ABSTRACT 
 
Free trade and free market that takes place in the world today is indicated 
to be exploitative, does not create equity, and encourages the concentration of 
wealth in a group of people. The Islamic economy that makes moral, norms and 
sharia (maqasid asy-syari‟ah) as its basic premise, is expected to offer a solution 
to this problem. Ibn Khaldun is one of the famous Muslim scholars in the 
economics, which in his Muqaddimah, Ibn Khaldun has explained the concept of 
trade and markets which are believed to have been oriented towards the creation 
of maslahah (maqasid asy-syari'ah). This research uses a qualitative method in 
the form of library research. The primary data source in this research is the 
Muqaddimah written by Ibn Khaldun. The approach used in this research is a 
historical approach. The theory used in answering the problem of this research is 
the theory of maqasid asy-syari'ah asy-Syatibi. The result of this research is that 
Ibnu Khaldun has the concept of trade and market which is different from the 
principle of freedom that is owned by the capitalist (conventional) paradigm.  Ibn 
Khaldun‟s concept  guarantees freedom, but still prioritizes ethics and maslahah, 
and emphasizes the need for supervision from the authorities (government). Ibn 
Khaldun thought about the concept of trade and markets has compatibillity with 
the concept of maqasid asy-syari'ah, where his thinking has proven to be oriented 
towards safeguarding the five basic aspects forming human life to achieve 
maslahah, namely: religion, soul, mind, generation and property. 
Keywords: Ibn Khaldun, Trade, Market, Maqasid asy-syari‟ah
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perdagangan dan pasar selalu menjadi diskursus hangat dalam ilmu 
ekonomi. Keduanya merupakan roda penggerak perekonomian yang 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Dalam 
praktiknya, perdagangan merupakan aktivitas tukar menukar dengan 
kesepakatan tertentu, dan pasar merupakan institusi atau infrastruktur yang 
mewadahi aktivitas tersebut (marketplace). Ekonomi kapitalis yang 
menjadi sistem umum perekonomian saat ini (konvensional) memandang 
bahwa perdagangan dan pasar memainkan peran yang sangat penting 
dalam aktivitas perekonomian, sehingga perdagangan dan pasar harus 
dibiarkan berjalan bebas tanpa adanya batasan dan intervensi negara 
(pemerintah). Intervensi negara, dalam pandangan ekonomi kapitalis 
dikhawatirkan akan menciptakan distorsi yang membawa perekonomian 
pada ketidakefisienan (inefisiency) dan ketidakseimbangan. Oleh karena 
itu, ekonomi kapitalis memiliki semboyan “lass es faire et laissez le monde 
va de lui meme” (biarkan ia berbuat, dan biarkan ia berjalan, dunia akan 
mengurus diri sendiri) (Ariswanto, 1997: 12). 
Prinsip ekonomi kapitalis yang diadopsi oleh mayoritas negara dan 
masyarakat saat ini (konvensional) terindikasi cenderung eksploitatif, tidak 
menciptakan pemerataan, dan semakin mendorong kosentrasi kekayaan 
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oleh sekelompok orang. Hal tersebut sesuai dengan pola yang diungkapkan 
oleh Thomas Piketty dalam bukunya Capital in the Twenty-First Century. 
Pola tersebut diungkapkan Piketty dengan rumus: r > g. Simbol r (rate of 
return) menunjuk tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi modal, 
sedangkan g (economic growth) menunjukkan keseluruhan pertumbuhan 
ekonomi. Dengan kata lain, tinggi-rendahnya tingkat  kesenjangan ditandai 
dengan tinggi-rendahnya tingkat keuntungan akumulasi modal para 
kapitalis dibanding laju pertumbuhan ekonomi. Kemudian r > g 
mengungkapkan laju laba para  kapitalis  yang  tumbuh  jauh  lebih  cepat  
dan  tinggi  dibandingkan  laju pertumbuhan ekonomi (Piketty, 2014: 24). 
Sistem ekonomi konvensional yang menciptakan perdagangan dan 
pasar bebas ini juga bertanggung jawab dalam mendorong terciptanya 
iklim bisnis yang tidak sehat. Salah satu contohnya yaitu rusaknya 
mekanisme pasar dikarenakan persaingan memperebutkan pasar yang 
semakin keras dalam kondisi pasar yang kian terbuka. Akibatnya praktik-
praktik yang tidak sehat (monopoli, penipuan, dan penimbunan) dalam 
memperebutkan pasar akan sering muncul (Karim, 2001: 152). 
Terciptanya kondisi perekonomian seperti yang telah dijelaskan di 
atas, bisa jadi disebabkan karena tidak adanya batasan norma, moral dan 
syariat dalam pandangan ekonomi kapitalis (konvensional) tersebut. 
Dalam praktiknya, sistem ekonomi konvensional lebih mengutamakan  
pemenuhan hak dan kepentingan individu dari pada kepentingan 
masyarakat. Padahal tujuan pembangunan ekonomi, pada dasarnya adalah 
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untuk mewujudkan kesejahteraan atau mendistribusikan pendapatan secara 
merata (Abdullah, 2012: 42). 
Di tengah persoalan yang telah dipaparkan, ekonomi Islam lahir 
sebagai suatu paradigma yang dianggap bisa menjadi solusi. Paradigma 
ekonomi Islam kembali diperbincangkan ketika dunia modern mengalami 
problematika yang kompleks dan berusaha mendorong munculnya 
berbagai pikiran, ide, dan gagasan baru. Ekonomi Islam dimunculkan 
sebagai suatu upaya sistematis untuk mencoba memahami permasalahan 
ekonomi dan perilaku manusia dalam hubungannya dengan permasalahan 
tersebut dari sudut pandang Islam (Chapra, 2001: 121). 
Ekonomi Islam diyakini mampu menawarkan paradigma alternatif 
terhadap perdagangan dan pasar bebas dalam upaya untuk menciptakan 
pemerataan dan keadilan. Hal tersebut diupayakan dengan menerapkan 
pemikiran dan prinsip ekonomi Islam yang memiliki relevansi dengan 
perdagangan dan pasar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsep 
ekonomi Islam memiliki teori yang tidak hanya mengandalkan pada 
dimensi normativitas, melainkan juga memiliki prinsip dan sistem yang 
dapat dipraktikkan sehingga berkontribusi terhadap fenomena ekonomi 
global. Chapra pernah mengemukakan bahwa sesungguhnya sistem 
ekonomi Islam telah terbentuk dan berkembang secara berkala sebagai 
subjek interdisipliner sesuai dengan paradigma Islam. Hal ini dapat dilihat 
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dari berbagai karya yang telah dihasilkan oleh para fuqaha (ahli fikh), 
ulama, dan ekonom muslim (Chapra, 2002: 7). 
Sejumlah kalangan intelektual muslim telah menawarkan konsep 
ekonomi Islam dengan ruang lingkup yang lebih luas. Bahkan, mereka pun 
menyertakan variabel non ekonomi (norma, moral, dan syari‟ah) dalam 
premis dasarnya. Konsep ekonomi Islam pun diorientasikan kepada 
maqasid asy-syari‟ah dalam proses pembuatan keputusan ekonomi. Tujuan 
ekonomi manusia bukan lagi hanya pemenuhan kebutuhan ekonomi 
individu belaka seperti yang dipraktikkan dalam ekonomi konvensional, 
melainkan juga terciptanya kesejahteraan (kemaslahatan) yang diupayakan 
dengan pemenuhan dan pemeliharaan lima unsur dasar manusia tanpa 
menzalimi pihak lain (Makhlani, 2016: 11). Kelima unsur dasar (usul al-
khamsah) tersebut menurut Imam asy-Syatibi adalah agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta (Asy-Syatibi, 1997: 8). 
Penting untuk dikaji (diteliti) salah satu kalangan intelektual muslim, 
yakni Ibnu Khaldun (w.732/808 H), yang telah menawarkan konsep 
ekonomi dengan perspektif maqasid asy-syari‟ah, meskipun Ibnu Khaldun 
tidak secara eksplisit mengaitkan pemikiran ekonominya dengan maqasid 
asy-syari‟ah. Ibnu Khaldun sendiri adalah salah satu tokoh intelektual 
muslim multidimensi yang pemikiran dan teorinya dijadikan banyak 
referensi di era modern ini. Ia dikenal sebagai sejarawan, ahli politik 
Islam, bapak ekonomi Islam, dan bapak sosiologi. Bahkan, Bryan S. 
Turner seorang sosiolog dari Universitas of Aberdeen, Scootland dalam 
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artikelnya “The Islamic Review & Arabic Affair” ditahun 1970-an 
menyatakan bahwa “Tulisan-tulisan sosial dan sejarah dari Ibnu Khaldun 
merupakan satu-satunya dari tradisi intelektual muslim yang dapat 
diterima dan diakui di dunia Barat, terutama ahli-ahli sosiologi dalam 
bahasa inggris” (Irham, 2011: xiv). 
Selain sebagai bapak sosiologi, Ibnu Khaldun juga dikenal sebagai 
bapak ekonomi Islam yang pemikiran-pemikiran teori ekonominya sangat 
logis dan realistis, padahal jauh telah ia kemukakan sebelum Adam Smith 
(1723-1790) dan David Ricardo (1772-1823) (Irham, 2011: 1086). Ibnu 
Khaldun menjadi salah seorang tokoh Muslim yang melakukan studi 
pemikiran ekonomi pertama dengan menerapkan metode (kajian empiris 
komparatif). Ia mengkaji masalah-masalah ekonomi dengan jalan mencari 
sebab-sebabnya secara empiris, membandingkannya, lalu mengikhtisarkan 
hukum-hukum yang menjelaskan fenomena tersebut. Dengan demikian, ia 
dapat disebut sebagai penggagas ekonomi ilmiah pertama (Siddiqy, 1976: 
261), di mana pemikiran dan teori ekonominya dapat ditemukan dalam 
kitab masterpiece-nya, yakni Muqaddimah. Dalam kitab Muqaddimah ini, 
Ibnu Khaldun mengulas teori dan pemikirannya tentang sejarah, politik, 
dan ekonomi. Kitab Muqaddimah sendiri adalah kitab jilid pertama dari 
tujuh jilid kitab sejarah yang ditulis oleh Ibnu Khaldun yang 
keseluruhannya diberi nama kitab Al-„Ibar.  
Menurut Chapra, Muqaddimah banyak berisi pembahasan panjang 
lebar tentang prinsip-prinsip ekonomi. Tidak diragukan lagi bahwa 
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Muqaddimah merupakan bagian penting kontribusi pemikiran Ibnu 
Khaldun tentang pemikiran-pemikiran ekonomi. Lebih dari itu Ibnu 
Khaldun juga mendapat pengakuan atas perumusan dan pemahamannya 
yang lebih jelas dan mendalam dari pendahulu dan teman sejawatnya di 
dunia Islam. Pengetahuan Ibnu Khaldun tentang prinsip-prinsip ekonomi 
sangat dalam dan jauh ke depan sehingga sejumlah teori yang ia gagas 
hampir enam abad yang lalu dianggap sebagai pelopor bagi formulasi teori 
yang lebih modern dan canggih. Banyak pemikirannya yang dianggap 
masih relevan dan juga sering diadopsi oleh para pemikir ekonomi modern 
(Chapra, 2001: 150-151).  
Dalam Kitab Muqaddimah tersebut, ditemukan pembahasan khusus 
mengenai perdagangan dan pasar, sebuah pembahasan yang akan dijadikan 
objek penelitian dalam skripsi ini. Pembahasan mengenai perdagangan dan 
pasar ini ditemukan pada bab keempat pasal kedua belas yang berjudul 
harga-harga di kota dan pada  bab kelima pasal kesembilan yang 
membahas pengertian, metode dan jenis-jenis perdagangan, serta 
disinggung juga pada bab ketiga. Bahkan, di bab kelima juga sudah dikaji 
tentang perdagangan ekspor dan impor barang serta praktik perdagangan 
yang tidak sehat (menyimpang). 
Perdagangan dijelaskan secara rinci oleh Ibnu Khaldun mulai dari 
pengertian, metode dan jenis-jenis perdagangan, ekspor dan impor barang, 
serta praktik perdagangan yang tidak sehat (penimbunan). Perdagangan 
dalam pandangan Ibnu Khaldun didefinisikan sebagai usaha untuk 
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memperoleh keuntungan melalui pengembangan modal, membeli barang 
dengan harga murah dan menjualnya dengan harga mahal (Khaldun, 2006: 
310-313).  
Konsep perdagangan Ibnu Khaldun ini berbeda dengan konsep 
perdagangan konvensional, di mana perdagangan tidak hanya menjadi 
sarana untuk mencari keuntungan belaka, melainkan juga mengutamakan 
etika dan maslahah. Hal ini ditunjukkan dalam pemikirannya yang 
melarang tentang praktik-praktik perdagangan tidak sehat yang menjurus 
pada tindakan merugikan pihak lain. Sedangkan Pasar dalam pandangan 
Ibnu Khaldun didefiniskan sebagai  tempat di mana terjadi permintaan dan 
penawaran, yang harus dilakukan pengawasan, serta dilarang untuk 
melakukan distorsi dan kecurangan yang dapat merusak keseimbangan 
pasar. Bahkan, mekanisme permintaan dan penawaran menentukan harga 
keseimbangan. Pada sisi permintaan, ia memaparkan pengaruh persaingan 
di antara konsumen untuk mendapatkan barang. Sedangkan pada sisi 
penawaran ia menjelaskan pula pengaruh meningkatnya biaya produksi 
karena pajak dan pungutan-pungutan lain di kota tersebut (Khaldun, 2006: 
286-287).  
Dengan demikian, konsep perdagangan dan pasar yang diajukan oleh 
Ibnu Khaldun memiliki perbedaan dengan konsep laissez faire yang 
diperkenalkan oleh ekonomi kapitalis (konvensional). Dalam konsep 
laissez faire, perdagangan dan pasar menghendaki kebebasan penuh dalam 
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aktivitas pasar. Sementara itu, dalam pandangan Ibnu Khaldun konsep 
perdagangan dan pasar harus ada pengawasan dari penguasa (pemerintah). 
Sebagaimana penulis jelaskan sebelumnya, terdapat beberapa 
pemikiran Ibnu Khaldun, khususnya tentang perdagangan dan pasar yang 
dinilai sudah mencerminkan nilai-nilai maqasid asy-syari‟ah, yang 
menaungi lima unsur: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. maqasid 
asy-syari‟ah ini akan mengarahkan jalan untuk menuju maslahah 
(kesejahteraan). Bahkan dalam setiap teori ekonominya, Ibnu Khaldun 
dinilai telah menjadikan maqasid asy-syari‟ah sebagai landasan dan 
pijakan. Temuan-temuan tersebut akan diulas pada bab ke empat dalam 
penelitian ini.  
Berdasarkan penjelasan di atas, menarik untuk meneliti pemikiran 
ekonomi Ibnu Khaldun dalam kajian tentang perdagangan dan pasar 
dengan mengaitkan konsep maqasid asy-syari‟ah. Hal ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan bahwa perdagangan dan pasar tidak hanya 
dimaksudkan untuk mencari keuntungan belaka melainkan harus 
didasarkan atas terpeliharanya 5 (lima) unsur dasar dalam maqasid asy-
syari‟ah. Yakni terjaga dan terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan, 
dan harta. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul ”Pemikiran Ekonomi 
Islam Ibnu Khaldun Tentang Konsep Perdagangan dan Pasar Dalam Kitab 
Muqaddimah”. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, ada 
tiga rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep perdagangan 
dalam kitab Muqaddimah? 
2. Bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep pasar dalam kitab 
Muqaddimah? 
3. Bagaimana hasil analisis maqasid asy-syari‟ah terhadap pemikiran 
Ibnu Khaldun tentang konsep perdagangan dan pasar? 
 
C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian  
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Memperoleh pemahaman pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep 
perdagangan dalam kitab Muqaddimah. 
2. Memperoleh pemahaman pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep 
pasar dalam kitab Muqaddimah. 
3. Memperoleh hasil analisis daripada pemikiran Ibnu Khaldun 
tentang konsep perdagangan dan pasar terhadap maqasid asy-
syari‟ah. 
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b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis : 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi untuk mengkaji 
pemikiran Ibnu Khaldun secara lebih mendalam, khususnya tentang 
pembahasan ekonomi yang menyoal tentang perdagangan dan 
pasar.  
2. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi para pengambil kebijakan 
untuk dijadikan sebagai refrensi dan pandangan alternatif. 
Terutama yang menyoal tentang perdagangan dan pasar dari sudut 
pandang ekonomi Islam (maqasid asy-syari‟ah). 
 
D. Telaah Pustaka  
Penelitian tentang konsep perdagangan dan pasar dikalangan para 
akademisi Islam telah banyak dilakukan. Termasuk dalam hal ini 
penelitian-penelitian mereka yang menempatkan pemikiran Ibnu Khaldun 
sebagai objek penelitian. Demikian halnya, kitab Muqaddimah sebagai 
karya master piece-nya yang banyak diminati para akademisi Islam untuk 
mengungkap pemikiran-pemikiran konseptual Ibnu Khaldun. Terdapat 
beberapa penelitian yang terkait dengan tema ini sebagaimana yang 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Penelitian Dimas Dwi Setiawan dengan judul “Pemikiran 
Perdagangan Bebas Ibnu Khaldun dalam Kitab Muqaddimah” pada tahun 
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2011. Skripsi yang berupa penelitian kualitatif ini memiliki relevansi 
dengan penelitian penulis. Terutama dalam hal perdagangan bebas, 
penelitian ini menjelaskan bahwa Ibnu Khaldun memiliki konsep 
mengenai perdagangan bebas yang masih relevan hingga saat ini. Konsep 
tersebut meliputi penawaran dan permintaan, keseimbangan pasar, serta 
produksi dan distribusi. 
Penelitian Suhaimi dengan judul “Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang 
Perdagangan, Rasio Keuntungan dan Mekanisme Pengawasan Pasar dalam 
Kitab Muqaddimah” pada tahun 2011. Skripsi yang berupa penelitian 
kualitatif ini memiliki relevansi dengan penelitian penulis. Terutama 
dalam hal mekanisme pasar untuk mencapai keadilan dan keseimbangan 
harga. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kapitalisme dan liberalisme 
yang bertumpu pada kepuasan individu semata mengharuskan adanya 
intervensi pemerintah pada kegiatan ekonomi demi terciptanya keadilan. 
Regulasi yang baik dalam sistem kerja yang produktif diperlukan untuk 
menciptakan pasar yang normal. 
Penelitian Ade Kurniawan dengan judul “Mekanisme Pasar untuk 
Keseimbangan Menurut Ibnu Khaldun” pada tahun 2018. Skripsi yang 
berupa penelitian kualitatif ini memiliki relevansi dengan penelitian 
penulis dalam hal konsep pasar dan keseimbangan harga. Dalam penelitian 
ini disimpulkan bahwa mekanisme pasar untuk keseimbangan menurut 
Ibnu Khaldun terdapat pada kekuatan permintaan dan penawaran sebagai 
penentu harga. Ia menjelaskan tentang teori permintaan dan penawaran 
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yang menjaga keseimbangan pasar itu sendiri baik dalam lingkup internal 
dan eksternal. Ia juga mengemukakan bahwasannya dalam pengawasan 
pasar yang paling bertanggung jawab ialah harga, harga menjadi 
permasalahan utama dalam pasar baik secara kecil maupun besar, maka 
dari itu keseimbangan pasar dengan cara menekankan harga secara umum 
dapat membuat pasar menjadi seimbang dan tidak merugikan pihak 
manapun. Penentuan harga dalam konteks keseimbangan dibagi menurut  
jenis barang yaitu, barang pokok dan barang pelengkap. 
Penelitian Ismail Ahmad dan Razak Mahmud dengan judul “Ibnu 
Khaldun and the International Trade” dalam jurnal Faculty of Business 
and Management, University Teknology MARA (UiTM), Shah Alam 
Malaysia. Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
berkaitan dengan teori perdagangan internasional. Penelitian yang bersifat 
kualitatif ini menjelaskan Ibnu Khaldun telah meletakkan dasar teori 
perdagangan internasional dalam kitab Muqaddimah. Teori beliau 
didasarkan pada penelitian akan aktivitas perdagangan internasional pada 
abad ke 14 M di Afrika Utara. 
Penelitian Abdul Salam dengan judul “Interelasi Antara Etika dan 
Sistem Ekonomi (Studi Pemikiran Ekonomi Ibnu Khaldun)” dalam JESI 
(Jurnal Ekonomi Syariah) Vol 1 No 2 Tahun 2012. Jurnal ini memiliki 
relevansi dengan penelitian penulis terutama dalam variabel-variabel yang 
mempengaruhi pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun menampilkan 
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sebuah konsep ekonomi yang multidimensional dengan melibatkan 
berbagai aspek sosial dalam konteks pemikirannya tentang al-„umran al-
basyari yang menjelaskan jatuh bangunnya suatu peradaban dimana aspek 
kemorosotan moral sangat berperan di dalamnya. Dan konsep ekonomi 
Ibnu Khaldun menyiratkan sebuah sistem ekonomi yang menuntut 
bekerjanya lima komponen, yaitu syariat, pemerintah, rakyat, harta, 
aktivitas ekonomi dan keadilan dalam satu kesatuan. Dari sini terjalinlah 
suatu interelasi antara syariat sebagai sumber etika dalam Islam dengan 
suatu sistem ekonomi, dimana syariat akan menjadi landasan keadilan bagi 
sistem ekonomi yang ada pada suatu komunitas atau peradaban. Sementara 
sistem ekonomi yang ada dengan komunitas atau peradaban yang 
melingkupinya  akan menjadi sarana sekaligus wadah yang efektif bagi 
tegaknya syariat Islam.  
Penelitian terakhir yaitu “Pembangunan Ekonomi Indonesia Dalam 
Konstitusi Perspektif Maqasid asy-Syari‟ah” oleh Makhlani pada tahun 
2016. Terdapat relevansi dalam disertasi yang menggunakan pendekatan 
kualitatif tersebut dengan penelitian penulis, yaitu dalam fokus perspektif 
maqasid asy-syari‟ah. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan 
ekonomi Indonesia harus diorientasikan pada kesejahteraan dan 
kemaslahatan, yang mana dalam mengukur dan mewujudkan maslahah itu 
harus didasarkan pada terpeliharanya lima unsur dasar pembentuk 
kehidupan manusia, yakni agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
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Dari penjelasan di atas, penelitian-penelitian terdahulu pada dasarnya 
memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Kesamaannya 
terletak pada tema pembahasan tentang pemikiran Ibnu Khaldun dalam 
kitab Muqaddimah, seperti perdagangan, pasar, keseimbangan harga, 
perdagangan internasional dan lain-lain. Perbedaannya dengan penelitian 
ini terletak pada pembahasan yang memfokuskan pada analisis maqasid 
asy-syari‟ah terhadap pemikiran Ibnu Khaldun tentang perdagangan dan 
pasar dalam kitab Muqaddimah. 
 
E. Kerangka Teoritis 
1. Perdagangan Bebas 
Perdagangan atau perniagaan adalah kegiatan tukar menukar 
barang atau jasa berdasarkan kesepakatan bersama tanpa adanya unsur 
pemaksaan. Perdagangan juga didefinisikan sebagai kegiatan 
distribusi yang mempertemukan antara konsumen dan produsen  
(Amalia, 1992: 61). Di zaman ini perdagangan dikenal sebagai 
perdagangan bebas, dimana perdagangan tidak dibatasi oleh teritorial 
tertentu dan telah dilakukan antara individu dengan individu, individu 
dengan negara, serta negara dengan negara. Sejarah berlakunya 
perdagangan bebas tidak terlepas dari respon terhadap berlakunya 
sistem merkantilisme yang merupakan pola pikir sistematis yang 
mencerminkan dasar intelektual yang dianut pada periode tahun 1500 
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hingga 1750 di Eropa. Pola pikir tersebut menyatukan persepsi politik 
dan ekonomi yang dominan di Eropa (Kartadjoemena, 2002: 14). 
Dalam pola pikir merkantilisme kekayaan terutama didefinisikan 
dalam bentuk logam mulia, yaitu emas dan perak. Untuk itu 
perdagangan harus senantiasa mencapai surplus dalam bentuk emas 
dan karenanya diterapkan suatu larangan mengekspor logam mulia. 
Negara harus mengekspor produknya semaksimal mungkin dan 
mengimpor seminimal mungkin dari negara lain. Kelebihan ekspor 
dibanding dengan impor akan dibayarkan dalam bentuk emas dan 
perak. Instrumen inilah yang harus digunakan apabila suatu negara 
ingin meningkatkan kesejahteraannya. Ada beberapa ciri dari sistem 
ekonomi merkantilisme, yaitu: persepsi statis mengenai pertumbuhan 
ekonomi; doktrin; regulasi kegiatan ekonomi; restriksi dalam 
perdagangan logam mulia; monopoli dalam perdagangan; regulasi 
dalam pelayaran; dan pengembangan teritorial wilayah kolonial (Cho 
dan Moon, 2003: 3). 
Kritik terhadap merkantilisme kemudian melahirkan apa yang 
sekarang populer sebagai era liberalisasi perdagangan atau era  
perdagangan bebas. Konsep perdagangan bebas pertama kali 
dirumuskan oleh Adam Smith yang kemudian dikembangkan oleh 
David Ricardo (Pressman, 2002: 51). Adam Smith sebagai salah 
seorang yang meletakkan dasar perdagangan bebas menjelaskan 
bahwa setiap orang lebih memahami kebutuhan dan keinginannya 
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sendiri, jika setiap orang diizinkan mencari kesejahteraannya sendiri, 
maka dalam jangka panjang akan berkontribusi besar bagi kebaikan 
bersama. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai kesejahteraan 
tersebut salah satunya melalui perdagangan bebas. Implementasi 
prinsip pasar bebas ditandai dengan terciptanya hubungan 
perdagangan yang dilakukan secara bebas diantara individu-individu 
atau negara-negara yang didasarkan pada keunggulan absolut (Teori 
Keunggulan Absolut) (Cho dan Moon, 2003: 4). 
Hal tersebut sekaligus menentang pendapat merkantilisme yang 
memandang perdagangan sebagai suatu zero-sum game, di mana 
surplus perdagangan suatu negara diimbangi dengan defisit 
perdagangan negara lain. Disamping itu, dalam mengkritik 
merkantilisme, Smith menunjukan bagaimana segala macam bentuk 
campur tangan pemerintah seperti: monopoli, menyubsidi ekspor, 
melarang impor dan mengatur upah dapat menghambat pertumbuhan 
alamiah aktivitas ekonomi (Cho dan Moon, 2003: 5). 
Adam Smith memandang bahwa perdagangan sebagai tempat di 
mana semua mitra dagang dapat memperoleh manfaat dari transaksi 
perdagangan yang dilakukan. Dengan adanya perdagangan, setiap 
individu atau negara akan melakukan spesialisasi produksi dalam 
komoditas yang memiliki keunggulan absolut dan menukarkan 
sebagian output-nya dengan individu atau negara lain yang 
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menekankan pada efisiensi penggunaan input, dan akhirnya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Cho dan Moon, 2003: 6). 
Terdapat dua alasan utama mengapa negara-negara melakukan 
spesialisasi produksi dan terlibat dalam perdagangan bebas, alasan 
pertama adalah negara-negara tersebut berbeda satu sama lain, baik 
dalam sumber daya yang mereka miliki maupun dalam tingkat 
penguasaan teknologi dan mereka berspesialisasi dalam rangka 
memproduksi sesuatu dengan cara yang lebih baik. Alasan yang kedua 
adalah untuk menggapai skala ekonomis (economies of scale), atau 
prinsip hasil yang meningkat (increasing return) yang memungkinkan 
setiap negara untuk meraih keuntungan melalui spesialisasi dalam 
produksi pada beberapa barang dan jasa saja, yakni yang paling 
dikuasainya atau yang paling ditopang oleh sumber daya yang 
dimilikinya (Krugman dan Obstfeld, 2013: 147). 
Pandangan yang dikemukakan oleh Adam Smith semakin 
dikembangkan dalam sistematika yang lebih jelas oleh David Ricardo, 
yaitu bahwa sekalipun sebuah negara tidak memiliki suatu keunggulan 
absolut dalam barang apapun, negara ini dan juga negara-negara yang 
lain masih akan mendapatkan manfaat dari perdagangan bebas apabila 
memusatkan kegiatan pada bidang di mana dalam kegiatan itu relatif 
lebih rendah dari pada kegiatan alternatif lainnya di negara itu, 
walaupun negara mitranya mempunyai keunggulan absolut dari semua 
bidang. Sebaliknya, untuk memenuhi kebutuhan intern akan produk 
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lainnya negara bersangkutan dapat melakukan impor, hal ini 
didasarkan bahwa impor dapat menguntungkan bagi sebuah negara 
walaupun negara tersebut mampu memproduksi barang yang diimpor 
dengan biaya yang lebih rendah (Kartadjoemena, 2002: 9). 
David Ricardo membuka jalan pemikiran yang memungkinkan 
semua pihak yang berdagang untuk memperoleh keuntungan dari 
perdagangan dengan memusatkan pada kegiatan dimana mereka 
mempunyai keunggulan komparatif dan mengimpor produk di mana 
negara yang bersangkutan tidak memiliki keunggulan komparatif 
(Kartadjoemena, 2002: 9). Perdagangan bebas dapat meningkatkan 
output dunia karena memungkinkan setiap negara memproduksi 
sesuatu yang keunggulan komparatifnya ia kuasai. Suatu negara 
mempunyai keunggulan komparatif dalam memproduksi suatu barang 
jika biaya pengorbanannya dalam memproduksi barang tersebut 
(dalam satuan barang lain) lebih rendah daripada negara-negara 
lainnya. Di sini akan terlihat kaitan yang tidak terpisahkan antara 
konsep keunggulan komparatif dengan perdagangan bebas, yaitu 
perdagangan antara dua negara akan menguntungkan kedua belah 
pihak jika masing-masing negara memproduksi dan mengekspor 
produk yang keunggulan komparatifnya ia kuasai (Krugman dan 
Obstfeld, 2013: 17). Teori keunggulan komparatif tersebut sekaligus 
membantah teori keunggulan absolut dari Adam Smith dimana di 
dalam perdagangan bebas masing-masing komoditas hanya diproduksi 
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oleh negara yang memproduksinya dengan biaya riil yang paling 
rendah. 
2. Pasar Bebas 
Pasar memiliki banyak pengertian. Dalam pengertian dasar, pasar 
adalah tempat di mana penjual dan pembeli bertemu untuk saling 
melakukan pertukaran atas barang dan jasa (Nurmawan, 1997: 226). 
Dalam pengertian yang lebih luas, pasar didefinisikan sebagai suatu 
tempat atau keadaan yang mempertemukan antara permintaan 
(pembeli) dan penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang, jasa atau 
sumber daya. Pembeli meliputi konsumen yang membutuhkan barang 
dan jasa, sedangkan bagi industri membutuhkan tenaga kerja, modal 
dan barang baku produksi baik untuk memproduksi barang maupun 
jasa. Penjual termasuk juga untuk industri menawarkan hasil produk 
atau jasa yang diminta oleh pembeli, pekerja menjual tenaga dan 
keahliannya, pemilik lahan menyewakan atau menjual asetnya, 
sedangkan pemilik modal menawarkan pembagian keuntungan dari 
kegiatan bisnis tertentu (Karim, 2010: 6). 
Di masa modern pasar lebih dipahami sebagai suatu institusi yang 
menjadi ajang operasi kekuatan-kekuatan yang menentukan harga. 
Karena pasar di masa modern tidak lagi memiliki batas geografis yang 
memungkinkan pembeli dan penjual untuk mengadakan transaksi 
tanpa harus bertemu satu sama lain (Hutauruk, tt: 5). Revolusi pasar 
yang awalnya merupakan institusi tradisional sekarang telah berubah 
20 
 
 
 
menjadi pasar bebas. Konsep awal pasar bebas dimulai sejak Adam 
Smith mencetuskan teori laissez faire dalam karyanya “An Enquiry 
Into The Nature and Causes of The Wealth of Nations” dalam, 
menggambarkan cara kerja kekuatan-kekuatan ekonomi pasar, yaitu: 
“As every individual, therefore, endeavours as much as he can 
both to employ his capital in the support of domestic industry, 
and so to direct that industry that its produce may be of the 
greatest value; every individual necessarily labours to render 
the annual revenue of the society as great as he can. He 
generally, indeed, neither intends to promote the public 
interest, nor knows how much he is promoting it. By preferring 
the support of domestic to that of foreign industry, he intends 
only his own security; and by directing that industry in such a 
manner as its produce may be of the greatest value, he intends 
only his own gain, and he is in this, as in many other cases, led 
by an invisible hand to promote an end which was no part of 
his intention. Nor is it always the worse for the society that it 
was no part of it. By pursuing his own interest he frequently 
promotes that of the society more effectually than when he 
really intends to promote it.” (Smith, 1937: 423). 
Adam Smith berpendapat bahwa dalam urusan ekonomi tidak 
dikehendaki adanya campur tangan sekecil apapun dari pemerintah 
dan menyerahkan sepenuhnya keputusan-keputusan ekonomi pada 
mekanisme pasar. Dasar pemikiran bahwa campur tangan negara tidak 
diperlukan karena adanya keyakinan bekerjanya tangan yang tidak 
terlihat (invisible hand) yang memungkinkan berlangsungnya 
mekanisme pasar secara otomatis. Pasar seharusnya dibiarkan bebas 
tanpa intervensi dari negara. Apabila terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan dari pasar bebas, secara otomatis pasar akan 
mengkoreksinya dengan apa yang dinamakan invisible hand (Jusmadi, 
2011: 49). 
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Walau konsumen dan produsen memiliki motivasi yang bertolak 
belakang, tetapi jika perekonomian dibiarkan bebas sesuai kekuatan 
mekanisme pasar tanpa campur tangan dari pemerintah, maka akan 
tercipta suatu keseimbangan atau ekuilibrium. Dalam model pasar 
persaingan sempurna, pasar bersifat self regulating dan self correcting 
karena ada tangan tak terlihat yang selalu dapat mengarahkan  
perekonomian  pada  keseimbangan  pemanfaatan  sumber  daya 
penuh yang menguntungkan semua pihak dalam masyarakat. Salah 
satu asumsi penting dalam sistem ekonomi pasar bebas yang 
dikembangkan oleh Adam Smith adalah bahwa setiap orang 
dibebaskan melakukan yang terbaik bagi dirinya masing-masing 
(Jusmadi, 2011: 50-51). 
Namun sejarah memperlihatkan bahwa teori ekonomi pasar 
nampaknya tidak selalu berjalan efisien dan efektif, individu dengan 
motifnya masing-masing ternyata lebih sering melakukan cara-cara 
non produktif dan mekanisme pasar pun seringkali gagal 
mengoreksinya. Pada akhirnya tidak akan pernah ada pasar yang 
paling efisien dalam hal alokasi dan penggunaan sumber daya 
ekonomis, selama keseimbangan informasi untuk seluruh pelaku pasar 
tidak tercapai. Prinsip sistem ekonomi pasar bebas sebagaimana yang 
disampaikan Adam Smith tersebut didasarkan pada argumen ekonomi 
murni yang menekankan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi dan 
argumen moral yang terutama menekankan aspek-aspek moral dari 
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ekonomi pasar bebas. Dimensi ekonomi murni dan moralitas sebagai 
argumen pokok dalam sistem ekonomi pasar bebas tersebut dalam 
tataran praktis saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lainnya, sehingga, terlepas dari kekurangan yang dimiliki, 
bagaimanapun juga sistem ekonomi pasar bebas memiliki 
keistimewaan dari sistem-sistem ekonomi yang ada (Keraf, 1996: 
200). 
Dalam konteks persaingan di era pasar bebas, keunggulan suatu 
negara bergantung pada kemampuan industrinya untuk melakukan 
inovasi. Perusahaan hanya akan maju bila dihadapkan pada kondisi 
persaingan yang penuh dengan tekanan dan tantangan. Perusahaan 
akan betul-betul terangsang bila dalam suatu negara terdapat 
persaingan yang ketat, pemasok-pemasok yang agresif, dan pelanggan 
yang mempunyai tuntutan . Keunggulan bersaing dalam suatu negara 
diciptakan dan dilanjutkan oleh suatu proses yang berasal dari kondisi 
persaingan lokal dan ciri khas dari negara tersebut (Ibrahim, 2009: 
104). 
3. Mekanisme Pasar 
Mekanisme pasar (market mechanism) adalah kecenderungan di 
pasar bebas sehingga terjadi perubahan harga sampai pasar menjadi 
seimbang (equilibrium) yakni sampai jumlah permintaan dan 
penawaran sama. Pada titik ini tidak ada kekurangan ataupun 
kelebihan penawaran, juga tidak ada tekanan terhadap harga untuk 
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berubah lagi. Dimana masing-masing tingkat harga mampu bergerak 
sesuai dengan perubahan tingkat permintaan dan tingkat penawaran 
yang terjadi di pasar (Arif dan Amalia, 2010: 51). 
Mekanisme pasar yang bisa berjalan secara sehat akan dapat 
membentuk kondisi yang seimbang antara permintaan dan penawaran, 
yaitu kondisi dimana tidak ada kelebihan ataupun kekurangan stok. 
Sehingga jumlah barang yang ditawarkan dalam suatu periode tertentu 
sama dengan yang diminta. Pada kondisi inilah harga keseimbangan 
akan terbentuk (Schiller, 2015: 58). 
Perubahan keseimbangan pasar dapat disebabkan oleh tiga hal, 
yaitu: (1) Pergeseran permintaan, (2) Pergeseran penawaran, (3) 
Pergeseran permintaan dan penawaran. Jika variabel yang bergerak 
dalam permintaan atau penawaran tersebut bersifat elastis, maka 
reaksinya akan cukup signifikan terhadap variabel yang lainnya. 
Dengan kata lain, perubahan suatu variabel yang elastis akan 
berpengaruh besar terhadap keseluruhan variabel (Arif dan Amalia, 
2010: 52-55). 
Ada tiga penyebab ketidaksempurnaan pasar. yaitu; penyimpangan 
terstruktur, penyimpangan tidak terstruktur, dan ketidaksempurnaan 
informasi dan penyesuaian (P3EI, 2013: 329). Sistem pasar yang 
berkembang sekarang ini adalah sistem pasar bebas, yaitu sistem pasar 
yang menggunakan prinsip laissez faire. Hasil atau ekuilibrium dari 
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mekanisme pasar adalah bergantung pada struktur pasar yang ada, 
atau, dengan kata lain, tergantung pada susunan dari pasar. 
Dalam konteks tersebut, pada ekonomi konvensional muncul 
polemik seputar peran negara dalam mekanisme pasar. Ekonomi pasar 
bagi sebagian kalangan dipercaya pula dapat membawa perekonomian 
secara lebih efesien. Ekonomi kapitalis (klasik) menghendaki pasar 
bebas untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, sehingga campur 
tangan pemerintah mengakibatkan distorsi pasar. Ekonomi sosialis 
menghendaki maksimasi peran negara untuk memastikan keadilan 
kepada rakyat (Jaelani, 2011: 9). 
4. Maqasid asy-Syari‟ah  
Asy-Syari’ (Allah) sebagai pembuat syariat tidak menciptakan 
suatu hukum dan aturan di muka bumi ini tanpa tujuan dan maksud 
begitu saja, melainkan hukum dan aturan itu diciptakan dengan tujuan 
dan maksud tertentu. Syariat diturunkan oleh Allah pada dasarnya 
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba sekaligus untuk 
menghindari kerusakan, baik di dunia maupun di akhirat. Semua 
perintah dan larangan Allah yang terdapat dalam Al-Qur‟an, begitu 
pula perintah dan larangan Nabi Muhammad SAW yang ada dalam 
Hadits, yang diasumsikan ada keterkaitan dengan hukum memberikan 
kesimpulan bahwa semuanya mempunyai tujuan tertentu dan tidak ada 
yang sia-sia. Semuanya mempunyai hikmah yang mendalam, yaitu 
sebagai rahmat bagi umat manusia. Tujuan dari syariat itu didalam 
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filsafat hukum islam dikenal dengan maqasid asy-syari‟ah (Shidiq, 
2009: 120). 
Dalam kajian literatur Islam telah banyak ditemukan ulama dan 
tokoh cendikiawan muslim dari kalangan salaf maupun khalaf yang 
membahas tentang konsep maqasid asy-syari‟ah, diantaranya ialah 
Imam al-Ghazali, Ibnu „Asyur, Wahbah al-Zuhaili, dan Ahmad ar-
Raisuni. Mereka memberikan pengertian maqasid asy-syari‟ah dengan 
ungkapan yang berbeda. Namun apabila dipahami, memiliki maksud 
dan tujuan yang sama. yaitu berupa alasan dan tujuan pensyariatan 
hukum di dalam Islam. Hal itu dapat dilihat dari defenisi yang mereka 
ungkapkan: 
a) Imam al-Ghazali mengatakan: “makna yang terdapat dalam suatu 
nass dapat diketahui dari maslahat dan illatnya. Maslahah sendiri, 
tujuannya adalah upaya untuk mendapatkan manfaat atau menutup 
kemudaratan” (Al-Ghazali, 1958 : 416). 
b) Ibnu „Asyur mengatakan: “maqasid asy-syari‟ah adalah tujuan-
tujuan dan hikmah-hikmah yang diinginkan asy-Syari‟ dalam 
penetapan seluruh atau sebagian hukum syariat” („Asyur, 2001: 
251). 
c) Wahbah al-Zuhaili mengatakan: “maqasid asy-syari‟ah berarti 
nilai-nilai dan sasaran syariat yang tersirat dalam segenap atau 
bagian terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-
sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan rahasia syariat, yang 
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ditetapkan oleh asy-Syari‟ dalam setiap ketentuan hukum. Menurut 
asy-Syatibi tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, 
yaitu maslahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia” 
(Al-Zuhaili, 2006: 307) 
d) Ahmad al-Raisuni mengatakan: “maqasid asy-syari‟ah adalah 
tujuan-tujuan ditetapkan syariat untuk kemaslahatan hamba 
(manusia)” (Al-Raisuni, 1992 :15). 
Diantara ulama dan tokoh cendikiawan muslim yang melakukan 
kajian terhadap maqasid asy-syari‟ah, terdapat nama Abu Ishaq asy-
Syatibi (790H/ 1388M) atau lebih dikenal dengan nama Imam asy-
Syatibi yang mengembangkan secara luas dan sistematis konsep 
maqasid asy-syari‟ah. Pemikirannya tentang maqasid asy-syari‟ah 
dapat ditemui dalam karya monumentalnya al-Muwafaqat fi Usul asy-
Syari‟ah. Kajian tentang maqasid asy-syari‟ah ini menurut asy-Syatibi 
dimulai dengan teori bahwa segenap syariat yang diturunkan Allah 
senantiasa mengandung kemaslahatan bagi hamba-Nya untuk masa 
sekarang (di dunia) dan sekaligus masa yang akan datang (di akhirat). 
Tidak satupun dari hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan. 
Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan taklif ma la yutaq 
(pembebanan suatu yang tidak bisa dilaksanakan). Asy-Syatibi 
menjelaskan arti dari maqasid asy-syari‟ah sebagai berikut : 
 و ةعيرشلا هذى و نيدلا في مهلحاصم مايق في عراشلا دصاقم قيقحتل تعض
 اعم ايندلا 
27 
 
 
 
“Syariat ini diciptakan untuk mewujudkan maqasid dari 
pembuat syariat (Allah dan Rasul) dalam menegakkan 
kemaslahatan manusia dalam wilayah agama dan dunia 
secara bersamaan” (Asy-Syatibi, 1997 : 6). 
Asy-Syatibi membagi maqasid  menjadi dua: tujuan Allah (qasdu 
asy-Syari‟) dan tujuan mukallaf (qasdu al-mukallaf). Tujuan Allah 
(qasdu asy-Syari‟) terbagi menjadi empat bagian: Pertama; qasdu asy-
Syari‟ fi wad‟i asy-syari‟ah (tujuan Allah dalam menetapkan hukum). 
Kedua; qasdu asy-Syari‟ fi wad‟i asy-syari‟ah li al-ifham (tujuan 
Allah dalam menetapkan hukum adalah untuk difahami). Ketiga; 
qasdu asy-Syari‟ fi wad‟i asy-syari‟ah at-taklif bi muqtadlaha (tujuan 
Allah dalam menetapkan hukum adalah untuk ditanggung dengan 
segala konsekuensinya). Keempat; qasdu asy-Syari‟ fi dukhuli al-
mukallaf tahta ahkami asy-syari‟ah (tujuan Allah ketika memasukkan 
mukallaf pada hukum syari‟ah) (Asy-Syatibi, 1997: 24). 
Aspek pertama berkaitan dengan muatan maqasid asy-syari‟ah 
dan  Aspek kedua berkaitan dengan dimensi bahasa agar syariat dapat 
dipahami sehingga dicapai mashlahah yang dikandungnya. Aspek 
ketiga berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat 
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan. Aspek keempat berkaitan 
dengan kepatuhan manusia sebagai mukallaf terhadap syariat Allah. 
Aspek pertama menjadi inti dalam maqasid asy-syari‟ah, sebab aspek 
pertama berkaitan dengan hakikat pemberlakuan syariat yang mana 
hakikat dan tujuannya ialah mewujudkan kemaslahatan. Kemaslahatan 
itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok (usul al-khamsah) 
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dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok itu menurut al-
Syatibi adalah agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. (Asy-Syatibi, 
1997: 8-10). 
Dalam rangka memelihara lima unsur pokok itu, Asy-Syatibi 
membagi kepada tiga tingkatan maqasid, yaitu: Pertama; maqasid ad-
daruriyat (kewajiban memelihara lima unsur pokok). Kedua; maqasid 
al-hajiyat (menghilangkan kesulitan dalam memelihara lima unsur 
pokok). Ketiga; maqasid at-tahsiniyat (penyempurnaan dalam 
pemeliharaan lima unsur pokok). Menurut asy-Syatibi, tingkat al-
hajiyat adalah penyempurna tingkat ad-daruriyat. Tingkat at-
tahsiniyat merupakan penyempurna bagi tingkat al-hajiyat. Sedangkan 
ad-daruriyat menjadi pokok al-hajiyat dan at-tahsiniyat. Tidak 
terwujudnya aspek daruriyat dapat merusak kehidupan manusia dunia 
dan akhirat secara keseluruhan. Pengabaian pada aspek hajiyat tidak 
sampai merusak keberadaan lima unsur pokok, akan tetapi hanya 
membawa pada kesulitan bagi manusia. Sedangkan pengbaian aspek 
tahsiniyat membawa upaya pemeliharaan lima unsur pokok tidak 
sempurna. (Asy-Syatibi, 1997: 8-11). 
Dalam penelitian ini konsep maqasid asy-syari‟ah akan 
diposisikan sebagai teori untuk menganalisis pemikiran Ibnu Khaldun 
tentang perdagangan dan pasar. Hal ini bertujuan untuk melihat 
apakah pemikiran Ibnu Khaldun tersebut telah diorientasikan pada 
penjagaan dan pemeliharaan lima aspek dasar manusia (agama, jiwa, 
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keturunan, dan harta) yang merupakan syarat untuk menciptakan 
maslahah di dunia dan akhirat.   
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalan penelitian kepustakaan 
(library research). Penelitian ini bersifat kualitatif. Dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara membaca, mengkaji, dan menelaah buku-
buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data 
kepustakaan tersebut dapat digolongkan menjadi 3 sebagai berikut: 
a) Bahan primer, yaitu bahan-bahan yang memiliki hubungan dengan 
objek penelitian. Dalam hal ini  Kitab Muqaddimah karya Ibnu 
Khaldun menjadi data primer untuk penelitian ini. 
b) Bahan sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan 
mengenai bahan-bahan primer, seperti tafsir, syarah, serta hasil 
karya dari ilmuwan dan peneliti sebelumnya. 
c) Bahan tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan  terhadap bahan primer dan sekunder, seperti kamus, 
ensiklopedia, dan seterusnya. 
2. Objek Penelitian 
Objek utama penelitian ini adalah kitab “Muqaddimah Ibn 
Khaldun” (Muqaddimah Ibnu Khaldun) karya Abdul-Rahman Ibn 
Khaldun,  Penerbit Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Lebanon tahun 2006, 
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Edisi ke-9. Beserta kitab terjemahnya, yakni Mukaddimah Ibnu 
Khaldun, penerjemah Masturi Irham, Lc dkk, penerbit Pustaka Al-
Kautsar, Cetakan ke- 1 tahun 2011. 
3. Pendekatan 
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Penelitian ini berupaya 
mendeskripsikan pemikiran ekonomi Islam Ibnu Khaldun tentang 
pasar dan perdagangan didalam kitab Muqaddimah. Di samping itu, 
penelitian ini juga menganalisis pemikiran tersebut dengan teori 
maqasid asy-syari‟ah menurut asy-Syatibi. Sedangkan pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu 
pendekatan yang digunakan untuk memperoleh data biografi Ibnu 
Khaldun dan orisinalitas pemikirannya (Yusuf, 2014 : 347). 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan kepustakaan. 
Teknik dokumentasi digunakan dalam proses mencari data yang 
sesuai dengan tema penelitian. Teknik kepustakaan digunakan dalam 
mencari literatur, data dan teori yang mendukung dalam penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan, pendiskripsian dan 
perangkuman data penelitian. Setelah data terkumpul melalui 
penelitian, selanjutnya data dianalisa secara kualitatif menggunakan 
pendekatan maqasid asy-syari‟ah. Sehingga dalam penelitian ini 
penulis akan menganalisis pemikiran ekonomi Islam Ibnu Khaldun 
31 
 
 
 
tentang perdagangan dan pasar menggunakan perspektif maqasid asy-
syari‟ah milik asy-Syatibi. 
G. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 
lima bab yang secara keseluruhan saling berkaitan. Penjabaran dari kelima 
bab tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang Ibnu Khaldun dan perjalanan intelektualnya. 
Bab ini menjelaskan riwayat hidup Ibnu Khaldun, pendidikan Ibnu 
Khaldun, kiprah politik, karya-karyanya, metodologi pemikirannya, dan 
gambaran umum kitab muqaddimah yang dijadikan sebagai refrensi utama 
dalam penelitian ini.  
Bab ketiga berisi konsep perdagangan dan pasar Ibnu Khaldun. Bab 
ini menjelaskan pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep perdagangan dan 
pasar, serta menjelaskan tentang kontribusinya dalam ilmu ekonomi 
Bab keempat adalah konsep perdagangan dan pasar Ibnu Khaldun 
ditinjau dari maqasid asy-syari‟ah asy-Syatibi. Bab ini menjelaskan 
tentang konsep dasar dan implementasi maqasid asy-syari‟ah dalam 
ekonomi, sekaligus menganalisis maqasid asy-syari‟ah terhadap pemikiran 
Ibnu Khaldun tentang perdagangan dan pasar. Yaitu  dengan pemeliharaan 
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lima unsur dasar pembentuk kehidupan manusia (agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta). 
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, implikasi 
penelitian dan saran. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 
ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perdagangan menurut Ibnu Khaldun adalah bentuk imtihanat 
/pekerjaan dan Tasarrufat/pengelolaan yang dilakukan oleh manusia 
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhannya. Perdagangan dilakukan 
dengan tujuan keuntungan dan pengembangan modal, membeli barang 
dengan harga murah dan menjualnya dengan harga mahal. Dalam 
konsep perdagangan, Ibnu Khaldun menjelaskan beberapa poin 
diantaranya: Pengertian perdagangan, mekanisme perdagangan, etika 
perdagangan, dan perdagangan internasional (ekspor,impor). Dalam 
praktiknya, konsep perdagangan yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun 
lebih mengedepankan etika. Hal itu dilakukan agar tidak terjadi 
ketidakadilan, baik dari sisi pembeli ataupun penjual. 
2. Pasar menurut Ibnu Khaldun adalah tempat bertemunya permintaan 
dan penawaran (pembeli dan penjual) yang menyediakan semua 
kebutuhan-kebutuhan manusia. Di antaranya adalah kebutuhan primer 
(pokok atau daruri), kebutuhan sekunder (hajiyat) dan kebutuhan 
tersier (penyempurna atau tahsiniyat). Dalam konsep pasar, Ibnu 
Khaldun menjelaskan beberapa yang terkait didalamnya, diantaranya: 
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pengertian pasar, mekanisme pasar, dan keseimbangan pasar. Konsep 
pasar Ibnu Khaldun memiliki perbedaan dengan konsep pasar 
konvensional. Ia setuju dan mengakui adanya pasar bebas yang 
dihasilkan oleh permintaan dan penawaran serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, tetapi Ibnu Khaldun juga  tidak meniadakan peran 
pemerintah sebagai regulator dan pengawas. 
3. Analisis maqasid asy-syari‟ah terhadap pemikiran Ibnu Khaldun 
tentang perdagangan dan pasar memiliki relevansi dan kesinambungan. 
Dalam menjaga dan memelihara agama (hifz ad-din), Ibnu Khaldun 
berpendapat bahwa agama (syari‟ah) harus dijadikan sebagai 
wordview (pandangan hidup) dan mengaplikasikan nilai-nilainya 
dalam setiap aktivitas ekonomi (perdagangan dan pasar) untuk 
mencapai keadilan. Dalam menjaga dan memelihara jiwa (hifz an-
nafs), Ibnu Khaldun menekankan pentingnya supply (pengadaan) 
barang pokok di wilayah yang krisis dan terpencil. Hal itu karena 
barang pokok (makanan dan minuman) merupakan sarana yang 
menunjang hidup manusia, karena manusia tidak bisa lepas dari 
aktivitas konsumsi. Dalam menjaga dan memelihara akal (hifz al-„aql), 
Ibnu Khaldun menekankan pentingnya pendidikan dan mempelajari 
keahlian. Karena dengan keahlian yang dimiliki, manusia akan dapat 
mewujudkan kehidupan yang dicita-citakan. Dalam konteks ekonomi, 
keturunan dapat diartikan sebagai keberlanjutan. Terwujudnya 
penjagaan dan pemeliharaan keturunan (hifz an-nasl), menurut Ibnu 
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Khaldun ialah, dengan melarang segala macam aktivitas yang 
mengancam keberlanjutan aktivitas ekonomi (perdagangan dan pasar)  
yang sehat. Ibnu Khaldun melarang adanya penimbunan (monopoli), 
karena praktik tersebut akan mengancam keseimbangan pasar yang 
telah stabil, dan dapat mengancam keselamatan generasi manusia. 
Dalam memelihara dan menjaga harta (hifz al-mal), Ibnu Khaldun 
melarang segala macam aktivitas perdagangan yang tidak jujur dan 
menjurus pada penipuan dan perjanjian palsu. Karena hal tersebut 
dapat mengancam harta orang lain. Ibnu Khaldun juga melarang 
penguasa (pemerintah) untuk terlibat langsung dalam aktivitas 
perdagangan di pasar. karena menurutnya, penguasa (pemerintah) 
dengan segala kekuasaannya akan dapat dengan mudah untuk 
mengontrol pasar. Sehingga masyarakat yang berprofesi sebagai 
pedagang akan kalah dalam bersaing dan menyebabkan mereka 
menjadi bangkrut dan terancam hartanya.  
B. Saran-saran 
Dari beberapa kesimpulan di atas, penelitian ini pada akhirnya 
memiliki beberapa saran untuk pengembangan keilmuan dan melengkapi 
hasil penelitian ini, yaitu: 
a. Dalam penelitian ini, penyusun baru membahas   dua komponen 
dalam melihat pemikiran Ibnu Khaldun dengan menganalisisnya 
melalui teori maqasid asy-syari’ah. Tentu, kajian dengan tema 
serupa dan metodologi yang diperluas sangat memungkinkan untuk 
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dilakukan. Berbagai keterbatasan dalam penelitian ini setidaknya 
dapat mengantarkan para pengkaji pemikiran Ibnu Khaldun dan 
tema perdagangan dan pasar menjadi jauh lebih dinamis dan 
kontributif bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam. 
b. Dalam penelitian ini, penyusun baru menjelaskan Ekonomi Islam 
menurut Ibnu Khaldun dalam Kitab Muqaddimah saja. Penelitian 
selanjutnya dapat mengkaji lebih luas tentang Ekonomi Islam 
dengan pemikiran tokoh dan kitab yang berbeda. 
c. Pembahasan pemikiran Ekonomi Islam dari tokoh-tokoh dan 
sarjana muslim dapat menjadi konsep perekonomian alternatif 
sehingga layak untuk diteliti dan dikembangkan oleh semua 
kalangan.
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